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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

  Berdasarkan jenisnya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati.
98

 Ditinjau dari pendekatan 

naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman 

tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus. Memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
99

 

  Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 

memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara 

sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.  para 

peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan 

tertentu terhadap objek penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari 

atau menerangkan saling hubungan  dan menguji hipotesis.
100

 

Penelitian Deskriptif  adalah penelitian yang memaparkan hasil penelitian berupa 

kata-kata yang tertulis, sehingga objek penelitian menjadi jelas. Metode atau cara 

                                                           
98

 Margono, Metode Penelitian Pendidikan , (.Jakarta: PT  Rineka Cipta, 2014), hal. 36 
99

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 

5-6 
100

 Yatim Rianto, Metode Penelitian Pendidikan, ( Surabaya:  Anggota IKAPI,2011), hal. 19 



 

69 
 

ilmiah berarti suatu kegiatan penelitian ini berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan 

yang rasional, empiris, dan sistematis.
101

 

 Rasional adalah penelitian yang dilakukan dengan cara yang masuk akal, 

sehingga terjangkau oleh peraturan manusia. Empiris berarti cara yang dilakukan 

dapat diamati dengan indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati yang 

digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian untuk 

melakukan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
102

 

 Penelitian kualitatif  berbeda dengan penelitian kuantitatif bersifat bertolak 

dari pandangan positivisme. Penelitian kualitatif berangkat dari filsafat 

kontruktivisme, yang  memandang kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan 

menuntut interpretasi berdasarkan pengalaman sosial. „‟ Reality is mulitilayer, 

interactive and a shared social experience interprection by individuals’’.
103

 

 Penelitian deskriptif adalah usaha menmberikan dengan cara sistematis 

dan cermat fakta-fakta actual dan sifat populasi terten.
104

 Maksutnya  data yang 

telah dikumpulkan itu berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang 

berasal dari wawancara, catatan laporan dokumen, dan l.ain-l.ain atau penelitian 

yang didalamnya lebih mengutamakan untuk pendeskripsian secara analisia suatu 

peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk 

memperoleh makna yang mendalam dari proses tersebut. Hal ini disebabkan oleh 

adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 
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  Terkait dengan jenis penelitian tersebut, maka pendekatan 

penelitian ini bertumpu pada pendekatan fenomenologis, Yakni usaha untuk 

memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa 

dalam situasi tertentu. Dengan pendekatan ini bahwa Upaya Guru Akidah 

Akhlak Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah di  Mts AL- Muhtaduun 

Jabung Blitar. 

B. Kehadiran Peneliti 

   Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan batuan 

orang lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini, sebagaimana 

telah dinyatakan Lexy J Moleong, kedudukan peneliti dari penelitian sangat 

cukup rumit. Ia sekaligus adalah perencana, pelaksanaan, pengumpul data, 

analisis, penafsir data, dan akhirnya ia pelapor dari hasil penelitiannya. 

Pengertian instrumen atau alat peneliti di sini tepat karena ia menjadi segala 

dari keseluruhan proses penelitian. Namun Instrumen disini dimaksudkan 

sebagai alat pengumpul data seperti tes pada penelitian kuantitatif. 
105

 

   Kehadiran peneliti dilapangan merupakan instrumen kunci 

penelitian,.karena terkait dengan penelitian yang telah terpilih yaitu dengan 

pendekatan kualitatif.  Penelitian ini berlangsung pada latar alamiah. Yang 

menuntut kehadiran peneliti di lapangan, maka peneliti mengadakan 

pengamatan subyek penelitian atau informan dalam hal ini di Madrasah 

Tsanawiyah Al- Muhtaduun Jabung Blitar, sekaligus menghimpun dokumen-

dokumen yang diperlukan. Untuk melaksanakan penelitian ini peneliti 
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mengajukan surat perizinan, penelitian dilakukan secara formal dengan 

menyerahkan surat izin penelitian dari pihak kampus kepada pihak sekolah, 

dalam hal ini kepala sekolah yang berwenang dalam mengambil keputusan 

atas proses perizinan tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan hubungan secara 

emosional dengan perangkat sekolah dan juga siswa yang akan menjdi obyek 

penelitian.  

   Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrument 

sekaligus pengumpul data. Instrument selain manusia dapat pula seperti 

pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera tetapi fungsinya terbatas 

sebagai Hal tersebut diharapkan agar Dalam penelitian kualitatif, penulis 

bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrument selain 

manusia dapat pula seperti pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera 

tetepi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrument. 

Oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif 

sangat diperlukan. 

     Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan 

observasi dan wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan 

pasif.  Maka untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan 

sungguh-sungguh dalam mencari data sesuai dengan kenyataan dilapangan 

sehingga data yang diperoleh benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya. 

Sehingga mengadakan penelitian yang dilakukan peneliti sebagai  observer. 

Pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus pelapor hasil penelitian.  

Dalam melakukan penelitian ini kedudukan peneliti adalah sebagai perencana, 
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pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data akhirnya sebagai 

pelapor hasil penelitian.
106

 

 

C. Lokasi Penelitian  

Dikaji dari segi tempat, penelitian ini adalah termasuk dalam jenis 

penelitian lapangan (Field Research). Arikunto menyatakan,„‟Tempat 

Penelitian dapat dilakukan di sekolah, di keluarga, di masyarakat, di pabrik, di 

rumah sakit, asal semuanya mengarah tercapai tujuan pendidikan‟‟.
107

 

Berangkat dari pendapat ini peneliti memilih lokasi penelitian di 

lembaga Pendidikan  atau Sekolah yaitu Madrasah Tsanawiyah Al Muhtaduun 

Jabung Blitar yang Terletak di Kecamatan Talun, Kabupaten Blitar, Jawa 

Timur. Adapun Penetapan lokasi ini di dasarkan pada beberapa hal 

diantaranya yaitu :  

1. Mts Al Muhtaduun Jabung, Blitar merupakan satu-satunya Madrasah 

Tsanawiyah di kecamatan Talun Blitar. Di Madrasah ini terdapat 

rutinan membaca Al-Qur‟an 15 menit sebelum pembelajaran dimulai 

pada setiap harinya, Melaksanakan Sholat Dhuha berjamaah 6 roka‟at 

pada jam istirahat dan pembiasaan membaca sholawat. Terkait dengan 

hal tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji upaya yang digunakan 

guru untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa.  
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2. Peneliti menentukan sebuah hal keunikan yang tersendiri di lembaga 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muhtaduun Jabung ini. Meskipun madrasah 

ini terletak di pinggiran kota serta banyak berdiri sekolah-sekolah lain 

yang jauh lebih maju namun komitmen lembaga ini sangat besar 

sehingga mampu mengimbangi dunia pendidikan yang ada era 

sekarang ini dari fasilitas terciptanya siswa-siswi yang berprestasi dan 

berakhlakul karimah. 

3. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu, 

maka penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan waktu, tenaga 

dan sumber daya peneliti. Letak lokasi penelitian yang cukup strategis 

dan mudah  dijangkau oleh peneliti sangat memudahkan dan 

mendukung dalam proses dalam pelaksanaan penelitian dari segi 

waktu, tenaga, dan sumber daya peneliti. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana dapat 

diperoleh.
108

  Menurut Lofland yang dikutip Azwar sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain .
109

Untuk memperoleh data  yang 

baik harus ditunjang oleh data yang akurat sesuai dengan apa yang 

dihasilkan. Data tersebut harus diteliti dari sumber-sumber yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Adapun sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data  sekunder.  

                                                           
108

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 

168 
109

 Surhasimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan ….,  hal . 157 



 

74 
 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang 

mengetahui secara jelas dan lebih rinci mengenai masalah yang diteliti. 

Sedangkan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi hasil 

informasi tentang situasi dan kondisi yang dijadikan obyek penelitian.
110

 

Data primer ini bisa dikatakan sebagai hasil data yang bersumber 

dari manusia. Dalam proses pengambilan data primer peneliti bisa 

menggunakan perekam suara atau menulis hasil wawancara, dimana hasil 

wawancara dikumpulkan dari berbagai pihak yang kemudian disimpulkan 

oleh peneliti. Dari data yang sudah didapat peneliti diharapkan untuk 

selalu mengadakan analisis secara maksimal dan diteliti guna 

mengantisipasi adanya  manipulasi dalam pengungkapan data dari 

informan. 

Adapun dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh 

peneliti adalah hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Islam utamanya 

Guru Akidah Akhlak, Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan Guru BK 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muhtaduun Jabung Blitar. 
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2. Data Sekunder 

  Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua atau 

dari Instansi  seperti Dokumen. Sumber data juga menjadi bahan 

pertimbangan dalam penentuan alat penelitian. Dalam pengertian lain data 

sekunder memiliki pengertian„‟ Data yang tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen.
111

 

  Adapun yang akan menjadi data sekunder dalam penelitian ini 

adalah data  tentang latar belakang obyek penelitian, keadaan fasilitas 

kelas, tata tertib kelas, keadaan siswa dan guru, foto-foto kegiatan 

pembelajaran, struktur organisasi, nama-nama guru dan pegawai, nama-

nama siswa dan kondisi sarana prasarana di  Madrasah Tsanawiyah Al-

Muhtaduun Jabung Blitar. 

  Dalam penelitian ini, bersumber data meliputi tiga unsur, yaitu:  

a.  People (orang), yaitu sumber data yang menyajikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara. Sumber data dari penelitian ini 

meliputi unsur manusia yaitu Guru Pendidikan Agama Islam, Kepala 

Sekolah, Waka Kurikulum dan Siswa-Siswi Mts Al-Muhtaduun 

Jabung Blitar. 

b. Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan data berupa 

keadaan  diam dan bergerak. Dalam penelitian ini lokasi menjadi 

sumber data ialah beberapa tempat yang ada di Mts Al-Muhtaduun 
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Jabung Blitar. Adapun tempat-tempat tersebut adalah ruang kelas, 

kantor guru dan sarana prasarana lainnya. 

c. Paper 7 (kertas), yaitu sumber data yang menyajikaan tanda-tanda 

berupa huruf, angka, atau simbol-simbol lain, yang memperolehnya 

diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari kertas-kertas ( buku, 

majalah, dokumen, arsip-arsip dan lain-lain), papan pengumuman, 

papan dan sebagainya.
112

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur  yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan.
113

  Dalam setiap proses pengumpulan data 

pasti ada teknik yang digunakan sesuai dengan perolehan yang dilakukan. 

Dalam pengumpulan data tentang Upaya Guru Akidah Akhlak  Dalam 

Menanamkan Akhlakul Karimah di  Mts Al-Muhtaduun Jabung Blitar maka 

peneliti menggunakan teknik sebagai berikut :  

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi bisa dilaksanakan langsung 

maupun tidak l.angsung. observasi langsung mengadakan pengamatan itu 

dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi  buatan 

yang khusus diadakan.  Sedangkan observasi tidak langsung adalah 

mengadakan pengamatan terhadap gejala- gejala  subyek yang dimiliki 
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dengan perantara sebuah alat. Pelaksanaan dapat berlangsung dalam situasi 

yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. 
114

 

Terkait dengan hal tersebut, peneliti menggunakan teknik karena 

memungkinkan bagi peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri fenomena-

fenomena yang terjadi di lapangan dan memudahkannya dalam membentuk 

tulisan. Dengan teknik seperti ini mengharuskan peneliti hadir di lokasi 

penelitian di Mts Al.-Muhtaduun Jabung Blitar untuk memperoleh data 

penelitian yang diperlukan. Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh 

data tentang gambaran lokasi penelitian serta kondisi pembelajaran serta 

sarana dan prasarana penunjang pendidikan Madrasah. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek atau responden. dalam 

interview biasanya terjadi Tanya jawab sepihak yang dilakukan secara 

sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian.
115

 Informan yang terlibat 

dalam metode ini adalah Guru Akidah Akhlak , Waka Kurikulum, Guru BK 

dan Kepala Sekolah Mts Al.-Muhtaduun Jabung Blitar. Peneliti harus 

memiliki konsep yang mengenai jelas mengenai hal yang dibutuhkan baik 

kerangka tertulis, daftar pertanyaan maupun daftar check harus tertuang 

dalam rencana wawancara untuk mencegah kemungkinan mengalami 

kegagalan memperoleh data. Teknik ini digunakan peneliti untuk 

mewawancarai Guru dan Siswa guna mengetahui hal.-hal yang terjadi di 
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dalam proses pembelajaran, sehingga mudah memperoleh informasi untuk 

melengkapi data. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu.  Dokumen 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dokumen pribadi 

yang bersifat pribadi  yang berisi catatan-catatan yang sifatnya formal.
116

 

Metode ini digunakan untuk menyelidiki berbagai data tertulis. baik yang ada 

pada buku-buku,dokumen-dokumen,Peraturan-peraturan, tata tertib, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang keberhasilan Madrasah ini dalam mencetak generasi 

yang kompeten. Peneliti menggunakan metode  dokumentasi untuk dijadikan 

alat pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen 

resmi.  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pencatatan terhadap hal-hal 

yang dianggap penting dan saling berkaitan dengan fokus penelitian dan 

memfotocopy dokumen yang berkaitan dengan data yang diperlukan, 

kemudian peneliti merekap analisis data , diantaranya mengenai denah lokasi 

penelitian, data guru, data siswa, sejarah berdirinya Mts Al-Muhtaduun 

Jabung Blitar, visi dan misi Mts Al-Mutaduun Jabung Blitar dan lain 

sebagainya. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan menggali informasi 

kepada orang lain. Dilakukan dengan mengorganisasikan data , 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih dan membuat kesimpulan.
117

  

Setelah semua data terkumpulkan, selanjutnya data tersebut diolah dan 

disajikan dengan menggunakan suatu metode. Karena di dalam penelitian ini 

tidak menggunakan angka, maka metode yang digunakan ini adalah analisis 

deskriptif  berupa kata-kata dan diabstrakkan kemudian disusun dalam satuan-

satuan, setelah itu dapat dikategorikan dan diambil kesimpulan dari data 

tersebut. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 

untuk memberi gambaran penyajian tersebut. Dan dalam laporan ini data 

berasal dari naskah wawancara atau interview, catatan lapangan, catatan dan 

dokumen resmi.  

Adapun proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
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1. Reduksi Data 

Reduksi data merangkum, memeilih hal-hal yamg pokok, 

meemfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah ada 

direkdusi akan memeberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

mencarinya bila diperlukan.
118

 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Display data yaitu menyimpulkan data atau informasi secara 

tersusun, yang memberikan anggapan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Data yang sudah disusun  dengan menggunakan 

teks yang bersifat naratif, selain itu dapat berupa matriks, grafik, network, 

dan chart.
119

 Hal tersebut dilakukan dengan alasan supaya peneliti dapat 

menguasai data dan tidak terpaku pada tumpukan data, serta memudahkan 

peneliti untuk merencanakan sesuatu tindakan selanjutnya.  

3. Verifikasi atau Kesimpulan Data  

 Verifikasi atau kesimpulan data merupakan tahap akhir analisis 

data puncak . meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan verifikasi 

selama penelitian sedang berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk 

menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, ada baiknya setiap 

kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi kembali catatan-
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catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model, hubungan, dan 

persamaan untuk ditarik sebuah kesimpulan.
120

  

  Dengan demikian teknik analisis dilakukan oleh peneliti adalah 

pertama dengan merekdusi data, yaitu dengan memilah dan memilih data 

yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan upaya 

guru akidah akhlak dalam menanamkan akhlakul karimah, kemudian 

menyajikan dalam bentuk data yang terorganisir agar lebih mudah dan 

dipahami dan tahap akhir yang peneliti lakukan adalah dengan 

menyimpulkan dari data-data yang peneliti dapatkan di lapangan. 

Kemudidn peneliti kembali ke lapangan apakah  kesimpulan yang 

diperoleh sudah merupakan kesimpulan yang kredibel atau ada tambahan.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

  Keabsahan data adalah teknik yang digunakan agar penelitian 

kualitatif dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

 Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
121

 Keikut sertaan 

peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Perpanjangan 

keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan 

data yang akan dikumpulkan. 
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2. Ketekunan/ Keajegan Pengamatan 

 Ketekunan pengamatan adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci.
122

 Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik 

sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh 

factor yang sudah dipahami dengan cara yang biasa.  

3. Triangulasi 

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
123

  ini 

merupakan cara yang paling populer dalam penelitian kualitatif. Dengan 

triangulasi  ini, penulis mampu menarik kesimpulan yang mantap tidak 

hanya  dari satu  cara pandang, sehingga kebenaran data lebih bisa di 

terima.  

  Dalam praktiknya penulis menggunakan dua macam 

triangulasi . pertama  triangulasi sumber. Disini penulis membandingkan 

data  hasil wawancara dari satu narasumber dengan narasumber yang lain 

dengan pertanyaan yang sama. Kedua dengan menggunakan triangulasi 

teknik. Disini penulis membandingkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan data dari hasil observasi dan juga data dari hasil 

dokumentasi.  
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H. Tahap-Tahap Penelitian  

   Bahwa penelitian ini terdiri dari tahap pra lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan hasil 

penelitian.
124

 

1. Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah: 

a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa MTS AL-

Muhtaduun Jabung Blitar merupakan obyek yang tepat untuk 

pelaksanaan penelitian. 

b. Mengurus perizinan, secara formal (ke pihak sekolah). 

c. Melakukan perjajakan lapangan, dalam rangka penyesuaian 

dengan MTS AL-Muhtaduun Jabung Blitar selaku obyek 

penelitian.  

2. . Tahap pekerjaan Lapangan 

a. Pengumpulan Data  

 Pada tahap ini peneliti berupaya untuk mengumpulkan data-

data terkait penelitian untuk memecahkan permasalahan penelitian. 

Tahap ini dilakukan dengan berbagai teknik pengumpulan data 

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

antara lain: observasi, dan wawancara dengan beberapa pihak yang 

bersangkutan, yaitu guru Aqidah Akhlak, Waka Kurikulum, 
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beberapa siswa MTS AL-Muhtaduun Jabung Blitar serta menelaah 

dokumen-dokumen terkait MTS AL-Muhtaduun Jabung Blitar 

b. Penyusunan Data  

   Setelah peneliti memperoleh dan mengumpulkan data yang 

ada di lapangan, maka peneliti melakukan penyusunan data terkait 

dengan penelitian. Peneliti melakukan penyusunan data terkait 

dengan penelitian. Penelitiaan ini termasuk dalam penelitiaan 

kualitatif maka penyajiaan data dilakukan dalam bentuk narasi 

deskriptif. Penyusunan data yang dilakukan peneliti ini nantinya 

akan mempermudah peneliti dalam melakukan analisis data.  

c.    Analisis Data  

   Setelah melakukan analisis data, proses selanjutnya adalah 

menarik kesimpulan. Kesimpulan data diambil dari data-data yang 

terkumpul dari lapangan dan telah dilakukan analisis data, agar 

menghasilkan kesimpulan data yang obyektif. 

3. Tahap Pelaporan  

 Tahap pelaporan merupakan tahap terakhir dalam suatu 

penelitian. Semua data hasil temuan dilapangan dikumpulkan, 

diolah, kemudian dianalisis. Dari rangkaian tersebut peneliti 

selanjutnya menyusun dalam bentuk laporan hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi 

dengan pedoman yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung. 


